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 Sistem pendidikan nasional dikembangkan berdasarkan 
landasan filosofis, sosiologis, dan yuridis. Pancasila merupakan 
landasan utama yang berakar dari dua pandangan, yaitu pandangan 
tentang manusia Indonesia dan pandangan tentang pendidikan itu 
sendiri. Pendidikan memandang manusia Indonesia sebagai makhluk 
Tuhan Yang Maha Esa, makhluk individu, dan makhluk sosial. 
Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, 
dimana manusia dapat membina kepribadiannya dengan jalan 
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki sesuai dengan nilai-
nilai yang ada di dalam masyarakat. Dengan demikian, dari nilai-nilai 
yang ada berlangsung suatu proses yang selaras dengan tujuan utama 
pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan, pengetahuan, 
keterampilan dan sikap peserta didik secara optimal. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui supervisi kepala 
SMPN 17 Bandar Lampung. Penelitian ini adalah penelitian lapangan 
dengan pendekatan ilmu pendidikan.  Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang 
diperoleh langsung dari responden dari supervisi kepala sekolah yaitu 
dengan analisis data. Sedangkan uji keabsahan data dilakukan dengan 
pengamatan dan triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi sumber atau metode.  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya 
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kompetensi 
keagamaan peserta didik dalam sekolah tersebut telah melaksanakan 
upaya sesuai dengan prinsip-prinsip dan tugas-tugas dalam 
mengembangkan kompetensi keagamaan, Perlu pula ditekankan di 
sini bahwa pendidikan itu membuat peserta didik menjadi sopan, taat, 
jujur, hormat, setia, sosial, dan sebagainya. Mendidik adalah 
membantu peserta didik dengan penuh kesadaran dalam kewajiban 
mereka mengembangkan dan menumbuhkan diri untuk meningkatkan 
kemampuan serta peran dirinya sebagai individu, anggota masyarakat, 
dan umat Tuhan. Mendidik adalah upaya menciptakan situasi yang 
membuat peserta didik mau dan dapat belajar atas dorongan diri 
sendiri untuk mengembangkan bakat, pribadi, dan potensi-potensi 
lainnya secara optimal ke arah yang positif. 
 
 
Kata kunci: Upaya, Guru Pendidikan Agama Islam, Kompetensi 









ِهنُىَىَۡۡۡولَقَدۡ  ٖمۡيُؤ  َوٗةۡلِّقَى  ٍنۡهُٗديَۡوَرح  ِۡعل  ًَٰ هَُۡعلَ نََٰ ل  ٖبۡفَصَّ هُنۡبِِكتََٰ نََٰ ٢٥ِۡجئ 
 
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah 
Kitab (Al-Quran) kepada mereka yang Kami telah 
menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; menjadi 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini berjudul “UPAYA GURU PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI 
KEAGAMAAN PESERTA DIDIK DI SMPN 17 BANDAR 
LAMPUNG.” Untuk memudahkan dan menghindari kesalah 
fahaman dalam mengartikan kalimat judul diatas, maka perlu 
penulis jelaskan sebagai berikut: 
1. Upaya 
Upaya adalah usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu 




2. Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan 
pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan 
suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar 
menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, memberikan 
ruang pada peserta didik untuk berfikir aktif, kreatif, dan 




Sedangkan pengertian Pendidikan Agama Islam adalah 
bimbingan yang diberikan seseorang agar ia berkembang 
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.
3
  
Jadi, Guru Pendidikan Agama Islam yaitu sesorang yang 
memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugasnya untuk 
membimbing peserta didik dalam suatu pembelajaran yang 
                                                 
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), Hal. 109. 
2
 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014) Hal. 19. 
3 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam 





aktif, kreatif, dan inovatif agar berkembang secara maksimal 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 
3. Kompetensi Keagamaan 
Kompetensi Keagamaan ialah mempersiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 




4. Peserta Didik 
Peserta didik ialah seorang anak yang sedang menempuh 





B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam memilih judul di 
atas, didasari alasan-alasan sebagai berikut: 
1. Belum maksimalnya upaya guru pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan kompetensi keagamaan bagi peserta 
didik. Karena salah satu tugas seorang guru ialah mendidik 
dan mengajarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Islam dan 
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 
pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT.  serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, dan bernegara. 
2. Peserta didik mungkin hanya memahami materi-materi yang 
diajarkan tetapi pemahaman itu belum bisa terealisasi dalam 
sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, maka setiap guru 
perlu memiliki beberapa prinsip mengajar yang mengacu pada 
kemampuan pembelajaran. 
                                                 
4
 Undang-undang No. 55 Tahun 2007, Tentang Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Keagamaan, Bab III Pasal 8 Ayat 1. 
5
Admin, Pengertian Peserta Didik Secara Umum Dan Para Ahli, 
Diakses Dari  https://www.masterpendidikan.com/2017/03/pengertian-






C. Latar Belakang Masalah 
Sistem pendidikan nasional dikembangkan berdasarkan 
landasan filosofis, sosiologis, dan yuridis. Pancasila merupakan 
landasan utama yang berakar dari dua pandangan, yaitu 
pandangan tentang manusia Indonesia dan pandangan tentang 
pendidikan itu sendiri. Pendidikan memandang manusia Indonesia 
sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, makhluk individu, dan 
makhluk sosial. 
Secara filosofis, pendidikan nasional dipandang sebagai suatu 
pranata sosial yang berinteraksi dengan pranata-pranata sosial 
lainnya, seperti ekonomi, politik, dan hukum. Pandangan tentang 
pendidikan ini dapat membuat pendidikan menjadi kepedulian 
semua pihak. 
Landasan sosiologis digunakan karena pendidikan merupakan 
pranata sosial yang penting bagi terciptanya kehidupan 
masyarakat yang demokratis. Pada saat ini dan yang akan datang 
kesadaran kolektif bangsa dalam rangka ikut menyelesaikan 
berbagai masalah sosial yang dihadapi bangsa Indonesia 
merupakan hal yang penting untuk dikembangkan. 
Landasan yuridis digunakan agar sistem pendidikan nasional 
memiliki legitimasi berdasar peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Undang-Undang Dasar 1945 merupakan landasan yuridis 
yang menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran penting 
untuk menjamin terjadinya perkembangan dan kelangsungan 
hidup bangsa Indonesia yang maju dalam tatanan kehidupan 
nasional. 
Ketiga landasan pendidikan diatas mewarnai visi pendidikan 
nasional yang dirumuskan untuk memperkuat komitmen dalam 
membangun pendidikan. Visi pendidikan nasional itu adalah 
terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kokoh 





sehingga berkembang menjadi manusia yang berkualitas dan 
mampu menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.
6
 
Terkait dengan visi tersebut telah ditetapkan serangkaian 
prinsip penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan landasan 
dalam pelaksanaan reformasi pendidikan. Salah satu prinsip 
tersebut adalah pendidikan diselenggarakan sebagai proses 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 
sepanjang hayat. Dalam proses tersebut diperlukan guru yang 
memberikan keteladanan, membangun kemauan, serta 
mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik.
7
 
Pendidikan senantiasa mempunyai aksentuasi pada upaya 
sadar untuk menyiapkan peningkatan kehidupan peserta didik 
yang mandiri dan berbudaya harmonis, yaitu memiliki moral dan 
akhlak mulia, profesi yang dilandasi ilmu pengetahuan, teknologi 
dan atau seni tepat guna, dan memiliki kreativitas terpuji yang 
menyejukkan dan membawa kedamaian yang bernilai indah, 
sehingga kehidupannya lebih baik.
8
 
Demikian juga proses pendidikan dalam sistem persekolahan 
kita umumnya belum menerapkan pembelajaran sampai peserta 
didik menguasai materi pembelajaran secara tuntas. Akibatnya, 
tidak aneh bila banyak peserta didik yang tidak menguasai materi 
pembelajaran meskipun sudah dinyatakan tamat dari sekolah. 
Tidak heran pula kalau mutu pendidikan secara nasional masih 
rendah. Sistem persekolahan yang tidak memberikan 
pembelajaran sampai tuntas ini telah menyebabkan pemborosan 
anggaran pendidikan.  
Sementara itu Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
                                                 
6
Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum Di Era Otonomi 
Daerah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Hal. 65. 
7
 Rusman, Op.Cit., Hal. 3. 
8
 Abdul Rahmat dan Irma Muti, Ilmu Pendidikan Islam, (Gorontalo: 





pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Perlu pula ditekankan di sini bahwa pendidikan itu bukanlah 
sekadar membuat peserta didik menjadi sopan, taat, jujur, hormat, 
setia, sosial, dan sebagainya. Mendidik adalah membantu peserta 
didik dengan penuh kesadaran, baik dengan alat ataupun tidak, 
dalam kewajiban mereka mengembangkan dan menumbuhkan diri 
untuk meningkatkan kemampuan serta peran dirinya sebagai 
individu, anggota masyarakat, dan umat Tuhan. Mendidik adalah 
upaya menciptakan situasi yang membuat peserta didik mau dan 
dapat belajar atas dorongan diri sendiri untuk mengembangkan 




Sejalan dengan uraian diatas, dan dalam rangka 
mengantisipasi perubahan-perubahan global pada persaingan 
pasar bebas, serta tuntutan kemajuan ilmu  pengetahuan dan 
teknologi yang semakin hari semakin canggih, tetapi masih 
berpegang teguh pada nilai-nilai, maka SMPN 17 Bandar 
Lampung mengemban visi dan misi baru sebagai sekolah modern 
yang Islami. Sebagai sekolah yang mempunyai sikap peduli 
terhadap pengembangan dan potensi peserta didik, SMPN 17 
Bandar Lampung bertujuan mewujudkan sekolah unggul yang 
menguasai ilmu  pengetahuan dan teknologi yang dilandasi iman 
dan taqwa serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan melakukan hubungan  
timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar 
serta dapat  mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam 
pendidikan tinggi dan dunia kerja. 
Tujuan pendidikan tentunya adalah keberhasilan dari produk 
atau hasil (output) pendidikan yang diharapkan. Maka minimal 
ada dua kategori kompetensi yang sekiranya harus dimiliki 
lulusan pendidikan, yaitu kompetensi akademik dan kompetensi 
kepribadian. Pertama, kompetensi akademik menunjukkan 
                                                 
9
 Made Pidarta, Landasan Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 





manusia yang sehat dan kuat jasmaninya, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang memiliki iman yang kuat.  
Kedua, kompetensi kepribadian menunjukkan manusia 
lulusan pendidikan dengan karakter beriman dan bertakwa, 
berakhlak mulia, disiplin, jujur, kreatif, ulet, bertanggung jawab, 
demokratis, juga siap bersaing. Ahmad Tafsir berpendapat bahwa 
“beriman” dalam EQ dapat dikatakan memiliki kemampuan 
pengendalian diri yang tinggi. Pengertian ini (beriman) dalam 




Agama dibutuhkan oleh manusia dalam kehidupan, karena 
dalam agama terdapat petunjuk-petunjuk Allah untuk mencapai 
kebahagiaan dunia akhirat. Atas dasar tersebut, ajaran agama perlu 
diberikan kepada peserta didik melalui proses pendidikan. Tanpa 




Tugas dari pendidikanlah untuk memberdayakan potensi yang 
ada itu semuanya. Akal manusia diarahkan untuk memperoleh 
tingkat kecerdasan semaksimal mungkin, mengisisnya dengan 
berbagai macam ilmu pengetahuan dan keterampilan, sehingga 
manusia yang pada awal kelahirannya tidak mengetahui apa-apa 
menjadi mengetahui, sebagaimana yang tercantum di dalam QS. 
An-Nahl ayat 78: 
 
يََّۡلَلهَٱوَ  َش  َت ۡعل مهىن  ۡمََل  تِكه ۢهَبهطهىِنَأهَمه َٰ كهمَمِّ ج  َ  أ ۡخس  َك كهمه ع   ج  َكَسۡمعَ ٱو اَو 
سَ ٱوَ  َََد  َ ِۡۡل فَۡٱوَ َۡۡل ۡبص َٰ ون  ۡمَت ۡشكهسه لَكه ٨٧َك ع 
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. 
An-Nahl : 78) 
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Dari penjelasan ayat diatas, manusia dididik supaya 
melahirkan watak dan sifat-sifat terpuji, mengisi hati dengan 
segala akhlak mahmudah dan menjauhi akhlak mazmumah. 
Membuat hidup manusia lebih bermakna dan berarti serta dapat 
melahirkan kecerdasan emosional yang tinggi.
12
 
Hal ini memunculkan konsep pendidikan Islam yang 
komprehensif, dimana  tuntutan hakiki dan terintegrasi dengan 
nilai-nilai budaya yang baik, karena kehidupan manusia yang 
sebenarnya adalah keseimbangan hubungan antara  manusia  
dengan tuhannya, hubungan manusia dengan sesamanya serta 
hubungan manusia dengan lingkungan disekitarnya.  
Disinilah dibutuhkan kreatifitas guru dalam 
menyampaikan pendidikan Islam seharusnya tidak hanya 
diajarkan didalam kelas saja, tetapi bagaimana guru dapat 
memotivasi dan memfasilitasi pembelajaran agama diluar kelas 
melalui kegiatan-kegiatan yang bersifat keagamaan dan 
menciptakan lingkungan pendidikan yang religius dan tidak 
terbatas oleh jam pelajaran saja.
13
 
Peneliti telah melakukan pra-survey dengan data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI 
yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Setelah melakukan 
pra-survey peneliti menemukan berbagai masalah, yaitu Pertama, 
guru PAI masih belum maksimal dalam menerapkan dan 
menanamkan nilai-nilai kegamaan kepada peserta didik. Kedua, 
terbatasnya waktu untuk mata pelajaran PAI di SMPN 17 Bandar 
Lampung yang hanya memiliki alokasi waktu 2 jam pelajaran 
setiap minggu, tiap jam pelajaran terdiri dari 45 menit, jadi dalam 
satu minggu mata pelajaran PAI diajarkan hanya 90 menit. Ketiga, 
materi yang telah ditentukan sangat padat, sehingga guru PAI 
tidak maksimal dalam menjelaskan setiap materi nya. Keempat, 
rendahnya minat peserta didik terhadap mata pelajaran PAI. 
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Dengan upaya guru pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan kompetensi keagamaan peserta didik diharapkan 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 17 Bandar Lampung 
bisa mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
yaitu meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.  
Kemudian dari latar belakang diatas penulis tergerak hati 
untuk melakukan penelitian tentang "Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Meningkatkan Kompetensi Keagamaan 
Peserta Didik di SMPN 17 Bandar Lampung." 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis 
merumuskan permasalahan yaitu: “Bagaimanakah upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kompetensi 
keagamaan peserta didik di SMPN 17 Bandar Lampung?” 
 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar lebih terarah dan terencana penelitian ini, maka ruang 
lingkup penelitian dibatasi sebagai berikut: 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian yaitu meningkatkan kompetensi 
keagamaan peserta didik. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu guru pendidikan agama Islam di 
SMPN 17 Bandar Lampung. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung saat peserta didik semester II 







F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui upaya guru pendidikan agama 
Islam dalam meningkatkan kompetensi keagamaan peserta 
didik di SMPN 17 Bandar Lampung. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  
a. Sesuai dengan penelitian ini, diharapkan skripsi ini bisa 
memberikan masukan terhadap upaya guru pendidikan 
agama Islam dalam mengembangkan kompetensi 
keagamaan peserta didik di SMPN 17 Bandar Lampung. 
b. Sebagai bahan masukan dalam rangka peningkatan mutu 
pendidikan khususnya dibidang Pendidikan Agama Islam 
di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
UIN Raden Intan Lampung. 
c. Sebagai bahan pembelajaran bagi peneliti serta tambahan 
pengetahuan sekaligus untuk mengembangkan 
pengetahuan penulis dengan landasan dan kerangka 
teoritis yang ilmiah.  
d. Sebagai bahan penyusunan skripsi serta ujian munaqosah 
yang merupakan tugas akhir penulis untuk memperoleh 
















A. Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Secara umum pengertian guru adalah seorang tenaga 
pendidik professional yang mendidik, mengajarkan suatu 
ilmu, membimbing, melatih, memberikan penilaian, serta 
melakukan evaluasi kepada peserta didik.
14
 Secara implisit ia 
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para 
orang tua. Mereka ini tatkala menyerahkan anaknya ke 
sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung 
jawab pendidikan anaknya kepada guru.
15
 
Secara etimologi, dalam konteks pendidikan Islam, 
pendidik disebut dengan Murabbi, Mu’allim, dan Muaddib. 
Ketiga term itu mempunyai makna yang berbeda sesuai 
dengan konteks kalimat, walaupun dalam situasi tertentu 
mempunyai kesamaan makna. Kata atau istilah “Murabbi” 
misalnya sering dijumpai dalam kalimat yang orientasinya 
lebih mengarah pada pemeliharaan, baik yang bersifat jasmani 
atau rohani. Sedangkan untuk istilah “Mu’allim” pada 
umumnya dipakai dalam membicarakan aktifitas yang lebih 
terfokus pada pemberian atau pemindahan ilmu pengetahuan 
pengajaran dari seseorang yang tahu kepada orang yang tidak 
tahu. Adapun istilah “Muaddib” menurut Al-Attas lebih luas 
dari istilah Mu’allim dan lebih relevan dengan konsep 
pendidikan Islam. Para pakar menggunakan rumusan yang 
berbeda tentang pendidik: 
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a) Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa pendidik adalah 
individu yang akan memenuhi kebutuhan pengetahuan, 
sikap, dan tingkah laku peserta didik. 
b) Marimba, beliau mengartikan sebagai orang yang 
memikul pertanggung jawaban sebagai pendidik, yaitu 
manusia dewasa yang karena hak dan kewajibannya 
bertanggung jawab tentang pendidikan peserta didik. 
c) Ahmad tafsir, mengatakan bahwa pendidik dalam Islam 
sama dengan teori di barat, yaitu siapa saja yang 




Pendidikan Agama Islam menurut yang di kemukakan 
oleh M. Arifin adalah seseorang yang membina, 
membimbing, dan mengarahkan peserta didiknya agar 
menjadi manusia yang siap atau dewasa dalam bersikap dan 
kepribadiannya tergambarkan dalam tingkah laku baik dan 
nilai-nilai moral Agama Islam.
17
  
Dari berbagai pendapat diatas Pendidikan Agama Islam 
merupakan suatu perintah Allah SWT. dengan menjalankan 
segala yang bernilai ibadah kepada-Nya. Hal ini terdapat 
dalam firman Allah SWT. dalam QS. At-Taubah ayat 122: 
َ و ان  و اَك  م  ۡؤِمىهىنَ و  هۡمََٱۡكمه ۡى َفِۡسق ٖةَمِّ َِمهَكه ِّ َو ف س  َف ل ۡىَل 
و آفَة ۚٗ َك  واْ كِي ىفِسه
َ َفِي هىاْ َكِّي ت ف قَ يهَِط و آئِف ٞة َإِك ۡيهِۡمََٱكدِّ ٓىْا عه ج  َز  ا َإِذ  هۡم َق ۡىم  وْا كِيهىِرزه و 
و زه هۡمَي ۡحر  َ ل ََك ع  ٢٣٣َن 
 
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi 
dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
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kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya.” (QS. At-Taubah:122) 
Ayat diatas dapat disimpulkan bahwa pendalaman ilmu 
agama itu wajib, dan mengajarkan ilmu agama ditempat-
tempat pemukiman lain kepada orang banyak itu wajib, 
sehingga mereka tidak buta tentang hokum agama serta ilmu 
agama. 
2. Syarat Menjadi Guru Pendidikan Agama Islam 
Untuk menjadi seorang guru yang dapat mempengaruhi 
peserta didik ke arah kebahagiaan dunia dan akhirat 
sesungguhnya tidaklah ringan, artinya ada syarat-syarat yang 
harus dipenuhi. Dilihat dari ilmu pendidikan Islam, maka 
secara umum untuk menjadi guru yang baik dan diperkirakan 
dapat memenuhi tanggung jawab yang dibebankan kepadanya 
hendaknya bertakwa kepada Allah, berilmu, sehat jasmaniyah, 
baik akhlaknya, bertanggung jawab, dan berjiwa nasional. 
a. Takwa kepada Allah sebagai syarat menjadi guru. 
Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak 
mungkin mendidik anak agar bertakwa kepada Allah, jika 
ia sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah 
teladan bagi muridnya sebagaimana Rasulullah SAW. 
menjadi teladan bagi umatnya. Sejauh mana seorang guru 
mampu memberi teladan baik kepada murid-muridnya 
sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan berhasil mendidik 
mereka agar menjadi generasi penerus bangsa yang baik 
dan mulia. 
b. Berilmu sebagai syarat menjadi guru. 
Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu 
bukti, bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu 
pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang diperlukan 
nya untuk suatu jabatan. 
Guru pun harus mempunyai ijazah supaya ia dibolehkan 
mengajar. Kecuali dalam keadaan darurat, misalnya 
jumlah murid sangat meningkat, sedangkan jumlah guru 





untuk sementara, yakni menerima guru yang belum 
berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada patokan 
bahwa makin tinggi pendidikan guru makin baik mutu 




c. Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru. 
Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat 
bagi mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru 
yang mengidap penyakit menular umpamanya sangat 
membahayakan kesehatan anak-anak. Di samping itu, 
guru yang berpenyakit tidak akan bergairah untuk 
mengajar. Kita kenal ucapan “Mens sana in corpore 
sano”, yang artinya dalam tubuh yang sehat terkandung 
jiwa yang sehat. Walaupun pepatah itu tidak benar secara 
menyeluruh, akan tetapi bahwa kesehatan badan sangat 
mempengaruhi semangat bekerja. Jelas guru yang sakit-
sakit kerapkali terpaksa absen dan tentunya merugikan 
anak-anak. 
d. Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru. 
Budi pekerti guru maha penting dalam pendidikan watak 
murid. Guru harus menjadi suri tauladan, karena anak-
anak bersifat suka meniru. Diantara tujuan pendidikan 
ialah membentuk akhlak baik pada anak dan ini hanya 
mungkin jika guru itu berakhlak baim pula. Guru yang 
tidak berakhlak  baik tidak mungkin dipercayakan 
pekerjaan mendidik. Yang dimaksud dengan akhlak baik 
dalam ilmu pendidikan Islam adalah akhlak yang sesuai 
dengan ajaran Islam, seperti dicontohkan oleh pendidik 
utama, Muhammad SAW. 
Diantara akhlak guru tersebut adalah :
19
 
1) Mencintai jabatannya sebagai guru. 
Tidak semua orang yang menjadi guru karena 
“panggilan jiwa”. Diantara mereka ada yang 
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menjadi guru karena “terpaksa”, misalnya karena 
keadaan ekonomi, dorongan teman atau orang tua, 
dan sebagainya. Dalam keadaan bagaimanapun 
seorang guru harus berusaha mencintai 
pekerjaannya. Dan pada umumnya kecintaaan 
terhadap pekerjaan guru akan bertambah besar 
apabila dihayati benar-benar keindahan dan 
kemuliaan tugas itu. Yang paling baik adalah 
apabila seseorang menjadi guru karena didorong 
oleh panggilan jiwanya. 
2) Bersikap adil terhadap semua muridnya. 
Anak-anak tajam pandangannya terhadap 
perlakuan yang tidak adil. Guru-guru, lebih-lebih 
yang masih muda, kerapkali bersikap pilih kasih, 
guru laki-laki lebih memperhatikan anak 
perempuan yang lebih cantik atau anak yang 
pandai daripada yang lain. Hal itu jelas tidak baik. 
Oleh karena itu guru harus memperlakukan 
sekalian anak dengan cara yang sama. 
3) Berlaku sabar dan tenang.20 
Di sekolah guru kerapkali merasakan kekecewaan 
karena murid-murid kurang mengerti apa yang 
diajarkannya. Murid-murid yang tidak mengerti 
kadang-kadang menjadi pendiam atau sebaliknya 
membuat keributan-keributan. Hal itu sudah jelas 
mengecewakan guru atau malah mungkin 
menyebabkannya putus asa. Dalam keadaan 
demikian guru harus tetap tabah, sabar sambil 
berusaha mengkaji masalahnya dengan tenang, 
sebab mungkin juga kesalahan terletak pada 
dirinya yang kurang simpatik atau cara 
mengajarnya yang kurang terampil atau bahan 
pelajaran yang belum terkuasai olehnya. 
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4) Guru harus berwibawa. 
Anak-anak rebut dan berbuat sekehendaknya, lalu 
guru merasa jengkel, berteriak sambil memukul-
mukul meja. Ketertiban hanya dapat 
dikembalikannya denhgan kekerasan, tetapi 
ketertiban karena kekerasan senantiasa bersifat 
semu. Guru yang semacam ini tidak berwibawa. 
Sebaliknya, ada juga guru yang sesaat ketika ia 
memasuki dan menghadap dengan tenang kepada 
muri-murid yang lagi rebut, segera kelas menjadi 
tenang, padahal ia tidak menggunakan kekerasan. 
Ia mampu menguasai anak-anak seluruhnya. 
Inilah guru yang berwibawa. 
5) Guru harus gembira.21 
Guru yang gembira memiliki sifat humor, suka 
tertawa dan suka memberi kesempatan tertawa 
kepada anak-anak. Dengan senyumnya ia 
memikat hati anak-anak. Sebab apabila pelajaran 
diselingi oleh humor, gelak dan tertawa, niscaya 
jam pelajaran terasa pendek saja. Guru yang 
gembira biasanya tidak lekas kecewa. Ia mengerti, 
bahwa anak-anak tidak bodoh, tetapi belum tahu. 
Dengan gembira ia mencoba menerangkan 
pelajaran sampai anak itu memahaminya. 
6) Guru harus bersifat manusiawi. 
Guru adalah manusia yang tak lepas dari 
kekurangan dan cacat. Ia bukan manusia 
sempurna. Oleh karena itu ia harus berani melihat 
kekurangan-kekurangannya sendiri dan segera 
memperbaikinya. Dengan demikian pandangan 
nya tidak picik terhadap kelakuan manusia 
umumnya, dan anak-anak khususnya. Ia dapat 
melihat perbuatan yang salah menurut ukuran 
yang sebenarnya. Ia memberi hukuman yang adil 
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dan suka memaafkan apabila anak insaf akan 
kesalahannya. 
7) Bekerja sama dengan guru-guru lain. 
Pertalian dan kerja sama yang erat antara guru-
guru lebih berharga daripada gedung yang bagus 
dan alat-alat yang cukup. Sebab apabila guru-guru 
saling bertentangan, anak-anak akan bingung dan 
tidak tahu apa yang dibolehkan dan apa yang 
dilarang. Oleh karena itu kerja sama antara guru-
guru itu sangat penting. 
Suasana dikalangan guru sebagian besar 
bergantung pada sikap dan kebijaksanaan guru 
kepala. Oleh karena itu kepala sekolah hendaknya 
jangan bersikap seperti majikan terhadap 
bawahannya. Malahan ia harus mengabdi kepada 
guru-guru lain, artinya ia harus mengurus dan siap 




8) Bekerja sama dengan masyarakat. 
Guru harus mempunyai pandangan luas. Ia harus 
bergaul dengan segala golongan manusia dan 
secara aktif berperan serta dalam masyarakat 
supaya sekolah tidak tidak terpencil. Sekolah 
hanya dapat berdiri ditengah-tengah masyarakat, 
apabila guru rajin bergaul, suka mengunjungi 
orang tua murid-murid, memasuki perkumpulan-
perkumpulan dan turut serta dalam kejadian-
kejadian yang penting dalam lingkungannya, 
maka masyarakat akan rela memberi sumbangan-
sumbangan kepada sekolah berupa gedung, alat-
alat, hadiah-hadiah jika diperlukan oleh sekolah.
23
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil suatu 
kesimpulan bahwa seorang guru agama Islam harus memiliki 
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syarat-syarat sebagai guru agama Islam, agar dapat berhasil di 
dalam menjalankan tugasnya. Diantara syarat seorang guru 
agama Islam harus bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, 
dan harus meguasai ilmu pengetahuan tentang Islam serta 
memiliki kompetensi keguruan. 
 
3. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
“Tugas adalah tanggung jawab yang diamanahkan kepada 
seseorang untuk dilaksanakan atau dikerjakan”.
24
 
Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan Islam dan ahli 
pendidikan barat telah sepakat bahwa tugas guru adalah 
mendidik. Mendidik adalah tugas yang amat luas. Dalam 
pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah 
mendidik dengan cara mengajar. Tugas pendidik di dalam 
rumah tangga sebagian besar, bahkan mungkin seluruhnya, 
berupa membiasakan, memberikan contoh yang baik, 
memberikan pujian, dorongan, dan lain-lain yang diperkirakan 
menghasilkan pengaruh positif bagi pendewasaan anak. Jadi, 
secara umum mengajar hanyalah sebagian dari tugas 
mendidik. 
Tugas-tugas selain mengajar adalah berbagai macam 
tugas yang sesungguhnya bersangkutan dengan mengajar, 
yaitu tugas membuat persiapan mengajar, tugas mengevaluasi 




Semua profesi memiliki tugas, dan tugas tersebut 
memiliki sangat spesifik. Profesi guru sama dengan profesi 
lainnya, juga mempunyai tugas. Sebagai guru pendidikan 
agama Islam ada beberapa tugas, yaitu: 
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a. Tugas Secara Umum 
Tugas guru pendidikan agama Islam pada dasarnya adalah 
sebagai “warasatul al-anbiya”, yang pada hakikatnya 
mengemban misi yang mengajak manusia untuk tunduk 
dan patuh pada hukum-hukum Allah, guna memperoleh 
keselamatan dunia dan akhirat. Selain itu, “tugas guru 
pendidikan agama Islam yang utama adalah 
menyempurnakan, membersihkan, menyucikan hati 
manusia, dan ber-taqarrub kepada Allah”.
26
 
b. Tugas Secara Khusus 
1) Tugas Educational (Pendidikan) 
Dalam hal ini guru mempunyai tugas memberi 
bimbingan yang lebih banyak diarahkan pada 
pembentukan kepribadian peserta didik, sehingga anak 
didik akan menjadi manusia yang mempunyai sopan 
santun tinggi, mengenal kesusilaan, dapat menghargai 
pendapat orang lain, mempunyai tanggung jawab rasa 
terhadap sesama, rasa sosialnya berkembang, dan lain-
lain. 
2) Tugas Instructional (Pengajaran) 
Dalam tugas ini kewajiban guru dititik beratkan pada 
perkembangan kecerdasan daya intelektual peserta 
didik, dengan tekanan perkembangan pada 
kemampuan kognitif, kemampuan afektif, dan 
kemampuan psikomotorik, sehingga anak dapat 
menjadi manusia yang cerdas dan sekaligus terampil. 
3) Tugas Managerial (Pelaksanaan) 
Dalam hal ini guru berkewajiban mengelola kehidupan 
lembaganya (kelas atau sekolah yang diasuhnya bagi 
guru), dan pengelolaan itu meliputi: Pertama, Personal 
atau peserta didik, yang lebih erat berkaitan dengan 
pembentukan kepribadian peserta didik. Kedua, 
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Material atau sarana, yang meliputi alat-alat, 
perlengkapan media pendidikan lain-lain yang 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan. Ketiga, 
Operasional atau tindakan yang dilakukan, yang 
menyangkut metode belajar, pelaksanaan mengajar, 
sehingga dapat terciptanya kondisi yang seoptimal 
mungkin bagi terlaksananya proses belajar mengajar 




4. Kode Etik Guru Pendidikan Agama Islam 
Kode etik guru pendidikan agama Islam ialah salah satu 
bagian dari profesi pendidik. Artinya setiap pendidik 
profesional akan melaksanakan etika jabatannya sebagai 
pendidik. Kata “etik” berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
“ethos” yang berarti watak, adat, atau cara hidup. Kata etik 
diartikan dengan cara berbuat dan berperilaku yang telah 
disepakati sekelompok manusia.  
Pada dasarnya kode etik merupakan sejumlah nilai-nilai 
atau norma-norma sebagai suatu kesatuan yang menjadi 
pedoman sikap dan tingkah laku para pejabat yang memangku 
keahlian tertentu dalam menjalankan tugas /pekerjaannya 
sehari-hari. Dengan demikian kode etik guru Indonesia berarti 
sejumlah atau sekelompok nilai-nilai/norma-norma yang 
menjadi pedoman bagi guru-guru. Atas dasar kode etik guru 
di Indonesia pada garis besarnya mengatur hal-hal sebagai 
berikut: 
a) Mengatur hubungan guru dengan peserta didik. 
b) Mengatur hubungan guru dengan teman sekerjanya. 
c) Mengatur hubungan guru dengan orang tua dan 
masyarakat. 
d) Mengatur hubungan guru dengan jabatan atau 
profesinya. 
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e) Mengatur hubungan guru dengan pemerintah.28 
Menurut Ibnu Jama’ah, yang dikutip oleh Abd al-Amir 
Syams al-Din, etika pendidik terbagi atas tiga macam, yaitu: 
a) Etika yang terkait dengan dirinya sendiri. Pendidik dalam 
bagian ini paling tidak memiliki dua etika, yaitu: Pertama, 
memiliki sifat-sifat keagamaan (diniyyah) yang baik, 
meliputi patut dan tunduk terhadap syariat Allah dalam 
bentuk ucapan dan tindakan, baik yang wajib maupun 
yang sunnah, senantiasa membaca Al-Qur’an, zikir 
kepada-Nya baik dengan hati maupun lisan, memelihara 
wibawa Nabi Muhammad SAW, dan menjaga perilaku 
lahir dan batin. Kedua, memiliki sifat-sifat akhlak yang 
mulia (akhlaqiyyah), seperti menghias diri (tahalli) 
dengan memelihara diri, khusyu’, rendah hati, menerima 
apa adanya, zuhud, dan memiliki daya dan hasrat yang 
kuat. 
b) Etika terhadap peserta didiknya. Pendidik dalam bagian 
ini paling tidak memiliki dua etika, yaitu: Pertama, sifat-
sifat sopan santun (adabiyyah), yang terkait dengan 
akhlak yang mulia seperti diatas. Kedua, sifat-sifat 
memudahkan, menyenangkan, dan menyelamatkan 
(muhniyyah). 
c) Etika dalam proses belajar mengajar. Pendidik dalam 
bagian ini paling tidak mempunyai dua etika, yaitu: 
Pertama, sifar-sifat memudahkan, menyenangkan, dan 
menyelamatkan, (muhniyyah). Kedua, sifat-sifat seni, 
yaitu seni mengajar yang menyenangkan, sehingga 
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5. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
Peranan guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus 
dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. 
Guru mempunyai peranan yang sangat luas, baik di sekolah, 
keluarga, dan di dalam masyarakat. Di sekolah guru berperan 
sebagai perancang atau perencana, pengelola pengajaran. 
Sebagai pengajar dan pendidik serta sebagai pegawai. 
Berdasarkan kedudukannya sebagai guru, ia harus 
menunjukkan perilaku yang layak (bisa dijadikan teladan).
30
 
Peranan guru sebagai pendidik professional sesungguhnya 
sangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya 
interaksi edukatif di dalam kelas. Dengan menelaah kalimat 
diatas, maka sosok seorang guru itu harus siap sedia 
mengontrol peserta didik, kapan dan dimana saja, karena 
seperti apa yang diungkapkan oleh Abdurrahmansyah, M.Ag., 
kurikulum kependidikan Islam itu bukan hanya sebatas di 
sekolah saja, tapi setiap saat. 
James B. Borrow berpendapat peran guru itu menguasai 
dan mengembangkan materi pelajaran, merencanakan, 
mempersiapkan pelajaran sehari-hari mengontrol dan 
mengevaluasi kegiatan peserta didik. Tapi dalam masyarakat 
masih beranggapan bahwa peranan guru hanya mendidik dan 
mengajar saja. Bahkan dalam arti luas menurut Adam dan 
Dickey bahwa peranan guru sesungguhnya sangat luas 
meliputi: 
a. Guru sebagai Pengajar 
b. Guru sebagai Pembimbing 
c. Guru sebagai Ilmuwan, dan 
d. Guru sebagai Pribadi. 
Masih banyak lagi peranan-peranan guru itu, ini semua 
merupakan landasan kita bersama untuk kita bercermin betapa 
beratnya profesi guru tersebut. Guru juga berperan sebagai: 
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Korektor, Inspirator, Informatory, Organisator, Motivator, 




Peran guru pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan 
di sekolah sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan agama Islam, dan senantiasa menggambarkan pola 
tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, 
baik itu dengan peserta didik, atau dengan sesama guru, atau 
bahkan dengan orang lain. 
 
B. Kompetensi Keagamaan Peserta Didik 
Kita saat ini tinggal dalam masyarakat yang sangat heterogen 
dalam hal perbedaan agama yang kemudian tertuang di dalam 
prinsip-prinsip First Amandemen yang menyatakan bahwa 
pemerintah “sebaiknya tidak membuat undang-undang yang 
berkenaan dengan munculnya suatu agama atau tentang 
pelarangan dalam pelaksanaan kegiatan beragama.” Bukti bahwa 
masyarakat kita termasuk masyarakat yang memiliki perbedaan 
agama, maupun mereka yang tanpa agama menemukan kesulitan 
dan halangan dalam memberikan pendidikan moral, terutama 
bagi para pendidik.
32
 Kebanyakan peserta didik saat ini bersikap 




Memahami konsep keagamaan pada anak-anak berarti 
memahami sifat agama pada anak-anak. Sesuai dengan ciri yang 
mereka miliki, maka sifat agama pada anak-anak tumbuh 
mengikuti pola ideas concept on authority. Ide keagamaan pada 
anak hampir sepenuhnya autoritarius, maksudnya konsep 
keagamaan pada diri mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri 
mereka. Hal tersebut dapat dimengerti karena anak sejak usia 
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muda telah melihat, mempelajari hal-hal yang berada diluar diri 
mereka. Mereka telah melihat dan mengikuti apa-apa yang 
dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orangtua mereka 
tentang sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan agama.
34
 
Guru perlu mendeteksi dan memahami keadaan awal peserta 
didik serta gangguan-gangguan dan fiksasi yang mungkin terjadi 
selama proses perkembangan, sangatlah penting guru memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan dengan 
kata-kata, aksi, dan kepercayaan yang ada dalam diri mereka. hal 
ini memungkinkan peserta didik untuk lebih terbuka dan sadar 
akan perkembangan kepercayaan mereka sendiri.
35
 
Pemenuhan keinginan untuk saling bergaul sesama peserta 
didik dan guru serta orang lain, merupakan salah satu upaya 
untuk memenuhi kebutuhan sosial peserta didik. Dalam hal ini 
sekolah harus dipandang sebagai lembaga tempat para peserta 
didik belajar, bergaul, dan beradaptasi dengan lingkungan, seperti 
misalnya bergaul sesama teman yang berbeda jenis kelamin, suku 
bangsa, agama, status sosial, dan kecakapan. Guru dalam hal ini 
harus dapat menciptakan suasana kerja sama antar peserta didik 
dengan suatu harapan dapat melahirkan suatu pengalaman belajar 
yang lebih baik. Sebab kalau tidak hati-hati, justru akibat 
pergaulan dengan lingkungan dapat pula membawa kegagalan 
dalam proses belajar-mengajar. Guru harus dapat membangkitkan 
semangat kerja sama, sehingga dapat dikembangkan sebagai 




Pendekatan kelompok memang suatu waktu diperlukan dan 
perlu digunakan untuk membina dan mengembangkan sikap 
sosial peserta didik. Hal ini disadari bahwa peserta didik adalah 
sejenis makhluk homo socius, yakni makhluk yang 
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berkecenderungan untuk hidup bersama. Dengan pendekatan 
kelompok, diharapkan dapat ditumbuh kembangkan rasa sosial 
yang tinggi pada diri setiap peserta didik. Mereka dibina untuk 
mengendalikan rasa egois yang ada dalam diri mereka masing-
masing, sehingga terbina sikap kesetiakawanan sosial dikelas. 
Peserta didik dibiasakan hidup bersama, bekerja sama dalam 
kelompok, akan menyadari bahwa dirinya ada kekurangan dan 
kelebihan. Yang mempunyai kelebihan dengan ikhlas mau 
membantu mereka yang mempunyai kekurangan. Sebaliknya, 
mereka yang mempunyai kekurangan dengan rela hati mau 
belajar dari mereka yang mempunyai kelebihan tanpa ada rasa 
minder. Persaingan yang positif pun terjadi di kelas dalam rangka 
untuk mencapai prestasi belajar yang optimal. Inilah yang 
diharapkan, yakni peserta didik yang aktif, kreatif, dan mandiri.
37
 
Namun anak didik adalah orang yang mempunyai 
kepribadian dengan ciri-ciri yang khas sesuai dengan 
perkembangan dan pertumbuhannya. Perkembangan dan 
pertumbuhan anak didik mempengaruhi sikap dan tingkah 
lakunya. Perkembangan dan pertumbuhan anak itu sendiri 
dipengaruhi lingkungan dimana anak hidup berdampingan 
dengan orang lain disekitarnya dan dengan alam lingkungan 
hidup lainnya. Pengetahuan yang anak miliki sesuai dengan apa 
yang dia dapatkan dari lingkungan kehidupannya sebelum masuk 
sekolah. Anak didik yang terbiasa hidup di kota tentu lebih maju 
dan lebih luas pengetahuannya daripada anak yang tinggal di 
desa. Kehidupan di alam perkotaan dan di alam pedesaan yang 
diperbandingkan tersebut adalah dua sisi kehidupan yang 




1. Pengertian Kompetensi Keagamaan Peserta Didik 
Kompetensi adalah perpaduan dari pengetahuan, 
keterampilan, nilai, dan sikap yang direfleksikan dalam 
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kebiasaan berfikir dan bertindak. Seseorang yang telah 
memiliki kompetensi dalam bidang tertentu bukan hanya 
mengetahui, akan tetapi juga dapat memahami dan 




Kompetensi Keagamaan ialah mempersiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 




2. Klasifikasi Kompetensi Keagamaan Peserta Didik 
Dalam kurikulum, kompetensi sebagai tujuan 
pembelajaran itu dideskripsikan secara eksplisit, sehingga 
dijadikan standar dalam pencapaian tujuan kurikulum. Baik 
guru maupun peserta didik perlu memahami kompetensi yang 
harus dicapai dalam proses pendidikan dan pembelajaran. 
Pemahaman ini perlu untuk memudahkan dalam merancang 
strategi dan indikator keberhasilannya. Dalam kompetensi 
sebagai tujuan ,di dalamnya terdapat beberapa aspek, yaitu:
41
 
a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan dalam 
bidang kogntif. Misalnya seorang guru agama SMA 
mengetahui teknik-teknik mengidentifikasi kebutuhan 
siswa dan menentukan strategi pembelajaran yang tepat 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman 
pengetahuan yang dimiliki setiap individu. Misalnya guru 
agama SMA bukan hanya sekedar tahu tentang teknik 
mengidentifikasi peserta didik, tetapi juga memahami 
langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam proses 
mengidentifikasi tersebut. 
c. Kemahiran (skill), yaitu kemampuan individu untuk 
melaksanakan secara praktik tentang tugas atau pekerjaan 
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yang dibebankan kepadanya. Misalnya, kemahiran guru 
agama dalam menggunakan media dan sumber belajar 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas dan kemahiran 
guru agama dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
d. Nilai (Value), yaitu norma-norma yang dianggap baik 
oleh setiap individu.nilai inilah yang selanjutnya akan 
menuntun setiap invidu dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Misalnya, nilai kejujuran, nilai kesederhanaan, 
nilai keterbukaan, dan lain sebagainya. 
e. Sikap (Attitude), yaitu pandangan invidu terhadap 
sesuatu. Misalnya, senangg sama tidak senang, suka atau 
tidak suka dan lain sebagainya. Sikap erat kaitannya 
dengan nilai yang dimiliki individu, artinya mengapa 
individu bersikap demikian? Itu disebabkan nilai yang 
dimilikinya. 
f. Minat (interest), yaitu kecenderungan individu untuk 
melakukan sesuatu perbuatan. Minat adalah aspek yang 
dapat menentukan motivasi seseorang melakukan 
aktivitas tertentu. 
Sesuai dengan aspek-aspek diatas, maka tampak bahwa 
kompetensi sebagai tujuan dalam kurikulum jitu bersifat kompleks. 
Artinya kurikulum berdasarkan kompetensi bertujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kecakapan, nilai, sikap 
dan minat peserta didik agar mereka dapat melakukan sesuatu 
dalam bentuk kemahiran disertai rasa tanggung jawab. 
Adapun klasifikasi kompetensi mencakup:
42
 
a. Kompetensi Lulusan, yaitu kemampuan minimal yang 
harus dicapai oleh peserta didik setelah tamat mengikuti 
pendidikan pada jenjang atau satuan pendidikan tertentu. 
Misalnya kompetensi lulusan SMA/MA dilihat dari tujuan 
kurikulum, kompetensi lulusan termasuk tujuan 
institusional. 
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b. Kompetensi Standar, yaitu kemampuan minimal yang harus 
dicapai setelah anak didik menyelesaikan suatu mata 
pelajaran tertentu pada setiap jenjang pendidikan yang 
diikutinya. Misalnya kompetensi yang harus dicapai oleh 
mata pelajaran agama di SMA. Dilihat dari tujuan 
kurikulum, kompetensi standar termasuk pada tujuan 
kurikuler. 
c. Kompetensi Dasar, yaitu kemampuan minimal yang harus 
dicapai peserta didik dalam penguasaan konsep atau materi 




3. Pembelajaran Berbasis Kompetensi Keagamaan Pesera 
Didik 
Pembelajaran berbasis kompetensi adalah pembelajaran 
yang dilakukan dengan orientasi pencapaian kompetensi 
peserta didik. Sehingga muara akhir hasil pembelajaran adalah 
meningkatnya kompetensi peserta didik yang dapat diukur 
dalam pola sikap, pengetahuan, dan keterampilannya. 
Prinsip pembelajaran berbasis kompetensi adalah sebagai 
berikut: 
a. Berpusat pada peserta didik agar mencapai kompetensi 
yang diharapkan. Peserta didik menjadi subjek 
pembelajaran sehingga keterlibatan aktivitasnya dalam 
pembelajaran tinggi. 
b. Pembelajaran terpadu agar kompetensi yang dirumuskan 
dalam KD dan SK tercapai secara utuh. Aspek 
kompetensi yang terdiri dari sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan terintegrasi menjadi satu kesatuan. 
c. Pembelajaran dilakukan dengan sudut pandang adanya 
keunikan individual setiap peserta didik. Peserta didik 
memiliki karakteristik, potensi, dan kecepatan belajar 
yang beragam. Oleh karena itu, dalam kelas dengan 
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jumlah tertentu, guru perlu memberikan layanan 
individual agar dapat mengenal dan mengembangkan 
peserta didiknya. 
d. Pembelajaran dilakukan secara bertahap dan terus 
menerus menerapkan prinsip pembelajaran tuntas 
(mastery learning) sehingga mencapai ketuntasan yang 
ditetapkan. Peserta didik yang belum tuntas diberikan 
layanan remedial, sedangkan yang sudah tuntas diberikan 
layanan pengayaan atau melanjutkan pada kompetensi 
berikutnya. 
e. Pembelajaran dihadapkan pada situasi pemecahan 
masalah, sehingga peserta didik menjadi pembelajar yang 
kritis, kreatif, dan mampu memecahkan masalah yang 
dihadapi. Oleh karena itu, guru perlu mendesain 
pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan 
kehidupan atau konteks kehidupan peserta didik dan 
lingkungan. 
f. Pembelajaran dilakukan dengan multistrategi dan 
multimedia sehingga memberikan pengalaman belajar 
beragam bagi peserta didik. 
g. Peran guru sebagai fasilitator, motivator, dan narasumber. 
Tugas guru adalah mendesain kegiatan pembelajaran agar 
tersedia ruang dan waktu bagi peserta didik belajar secara 
aktif dalam mencapai kompetensinya.
44
 
Selain itu ada juga standar kompetensi keagamaan peserta 
didik dalam mata pelajaran PAI, yaitu: 
a. Beriman kepada Allah SWT. dan lima rukun iman yang 
lain dengan mengetahui fungsi dan hikmahnya serta 
terefleksi dalam sikap, perilaku, dan akhlak peserta didik 
dalam dimensi vertical maupun horizontal. 
b. Dapat membaca, menulis, dan memahami ayat Al-Qur’an 
serta mengetahui hukum bacaannya dan mampu 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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c. Mampu beribadah dengan baik sesuai dengan tuntunan 
syari’at Islam baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah. 
d. Dapat meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah 
SAW, sahabat, dan tabi’in serta mampu mengambil 
hikmah dari sejarah perkembangan Islam untuk 
kepentingan hidup sehari-hari masa kini dan masa depan. 
e. Mampu mengamalkan sistem muamalat Islam dalam tata 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
45
 
4. Tujuan Meningkatkan Kompetensi Keagamaan Peserta 
Didik 
Sebagai manusia yang berpotensi, maka di dalam diri 
peserta didik ada suatu daya yang dapat tumbuh dan 
berkembang di sepanjang usianya. Potensi peserta didik 
sebagai daya yang tersedia, sedangkan pendidikan sebagai alat 
yang ampuh untuk mengembangkan daya itu. Bila peserta 
didik adalah sebagai komponen inti dalam kegiatan 




Ketika seorang anak didik menginjak masa remaja dan 
dewasa, maka sikap keagamaannya pada dasarnya ada dua, 
yaitu: Pertama, sikap individu terhadap diri sendiri. Sebagai 
individu kita harus menyayangi diri kita sebelum kita 
menyayangi orang lain. Kedua, sikap sosial yang dibatasi 
pada sikap anak didik kepada orangtua, dan sikap siswa 
terhadap guru dan sesama teman. 
Tujuan kompetensi keagamaan yakni untuk beribadah 
kepada Allah SWT. untuk mencapai kebahagiaan akhirat. 
Namun, tujuan kompetensi keagamaan tersebut direalisasikan 
dalam bentuk hubungan perilaku seseorang kepada orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun diantara tujuan 
kompetensi keagamaan antara lain: Pertama, beribadah 
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kepada Allah SWT. sebagaimana dalam firman-Nya didalam 
surat Al-A’la: 14-17: 
ََق دَۡ َ َكىَٰ َت ز  ه َم  ٢١ََأ ۡفل ح  س  ك  ذ  بِّهََِٱۡسمَ و  ََۦز  َ لَىَٰ ب ۡ ٢١ََف ص 
َ ون  ي ىَٰ َتهۡؤثِسه ۡوي و اَٱۡكح  هَوَ ٢١َََٱكدُّ َََٱۡۡلِٓخس  ٓ أ ۡبق ىَٰ ۡيٞسَو   ٢٨خ 
 
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang 
membersihkan diri (dengan beriman). Dan dia ingat nama 
Tuhannya, lalu dia sembahyang. Tetapi kamu (orang-orang 
kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang kehidupan akhirat 
adalah lebih baik dan lebih kekal.” (QS. Al-A’la: 14-17) 
 
Kedua, membentuk generasi yang berilmu dan bertaqwa. 
Selain beribadah kepada Allah, kita harus memiliki ilmu 
pengetahuan dan teknologi sebagai alat untuk memperoleh 
kesejahteraan hidup di dunia. Menurut M. Arifin, sasaran 
pendidikan Islam adalah membina kesadaran atas diri manusia 
sendiri, dan atas sistem sosial yang Islami, sikap dan tanggung 
jawab sosialnya juga terhadap alam sekitar ciptaan Allah serta 
kesadarannya untuk mengembangkan dan mengelola 
ciptaannya bagi kesejahteraan umum manusia. 
Ketiga, menjalin tali persaudaraan. Sebagaimana dalam 
firman-Nya didalam surat Al-Hujurat ayat 10: 
و ا ۡؤِمىهىنَ َإِوَم  َوَ َٱۡكمه ۡمۚٗ ۡيكه ى  َأ خ  َب ۡيه  ىاْ َف أ ۡصلِحه َٞ لَكهۡمََٱّلَل ََٱتَقهىاَْإِۡخى  ك ع 
ََ مهىن   ٢١تهۡسح 
 
Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-Hujurat: 10) 
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa 
kompetensi keagamaan peserta didik merupakan integrasi 
secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama 





kompetensi keagamaan merupakan kemampuan berfikir, 
bertindak dan bersikap dalam memahami dan mengamalkan 
ajaran ajaran Islam, baik yang berupa pengetahuan maupun 
amaliah sehingga menjadi pemeluk agama yang taat dan 




C. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 
Kompetensi Keagamaan Peserta Didik 
1. Indikator Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Upaya atau tugas guru Pendidikan Agama Islam adalah 
membimbing proses belajar mengajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Disamping tugas mengajar, juga 
guru memiliki tugas atau upaya dalam mendidik peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT. 
Dengan upaya yang dijalankan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam dalam proses belajar mengajar dan mendidik 
peserta didik melalui pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 
mengantarkan serta membina anak didik menjadi warga 
Negara yang baik dan taat menjalankan ajaran agama Islam 
secara totalitas dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengembangan potensi individu menurut Undang-undang 
No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, diarahkan agar 
peserta didik menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
48
 
Dari pemaparan diatas tentang upaya guru pendidikan 
agama Islam itu ialah sebagai berikut: 
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a. Upaya guru dalam menjadikan peserta didik menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT. serta berakhlak mulia. 
b. Upaya guru dalam membimbing peserta didik untuk 
perkembangan jasmani dan rohaninya. 
c. Upaya guru dalam membina peserta didik menjadi 
warga negara yang baik dan taat menjalankan ajaran 
agama Islam secara totalitas dalam kehidupan sehari-
hari. 
d. Upaya guru dalam membimbing proses belajar 
mengajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam. 
e. Upaya guru dalam memecahkan suatu masalah yang 
terjadi pada kehidupan sehari-hari bagi peserta didik. 
2. Indikator Kompetensi Keagamaan Peserta Didik 
Hidup beragama adalah salah satu dari sifat-sifat yang asli 
pada manusia. Itu adalah nalurinya, fitrahnya, 
kecenderungannya yang telah menjadi pembawaannya, dan 
bukan sesuatu yang dibuat-buat, atau sesuatu keinginan yang 
datang kemudian, lantaran pengaruhnya dari luar. 
Dengan demikian, maka manusia pada dasarnya 
memanglah makhluk yang religius, yang sangat cenderung 
kepada hidup beragama itu adalah panggilan hati nuraninya. 
Sebab itu, andai kata Tuhan tidak mengutus Rasul-rasul-Nya 
untuk menyampaikan agama-Nya kepada manusia ini, namun 
mereka akan berusaha dengan ikhtiarnya sendiri untuk 
mencari agama itu sebagaimana ia berikhtiar mencari 
makanan diwaktu ia merasa lapar. 
Yang mendorong mereka ialah sifat-sifat dan pembawaan-
pembawaan yang ada pada diri mereka juga, antara lain ialah: 
sifat ingin tahu, ingin melindungi diri, dan ingin menyatakan 
rasa syukur atau terima kasih, dan lain-lain.
49
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Agama merupakan pendidikan yang memperbaiki sikap 
dan tingkah laku manusia. Membina budi pekerti luhur seperti 
kebenaran, keikhlasan, kejujuran, keadilan, kasih sayang, 
cinta mencintai, dan menghidupkan hati nurani manusia untuk 
memperhatikan (muraqabah) Allah SWT, baik dalam keadaan 
sendirian maupun bersama orang lain.
50
 
Kemampuan seseorang untuk mengenali atau memahami 
nilai agama yang terletak pada nilai-nilai luhurnya serta 
menjadikan nilai-nilai dalam bersikap dan bertingkah laku 
merupakan ciri dari kematangan beragama. Jadi, kematangan 
beragama terlihat dari kemampuan seseorang untuk 
memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai 
luhur agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari.
51
 
Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar dapat 
diumpamakan, bahwa bakat, minat, kecerdasan, dan berbagai 
kemampuan peserta didik merupakan potensi yang baru akan 
berharga dan dihormati sebagai manusia apabila berbagai 
potensi tersebut diolah, diproses, dibina, dibentuk, dan 




Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu 
yang sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, 
psikologis, sosial, dan religius dalam mengarungi kehidupan 
di dunia dan di akhirat kelak.
53
 Dari pemaparan diatas tentang 
kompetensi keagamaan peserta didik ialah sebagai berikut: 
a. Menjadikan peserta didik beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Menjadikan peserta didik berakhlak mulia yang tercermin 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. 
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c. Peserta didik dapat memahami, menghayati, dan 
mengamalkan pelajaran agama Islam. 
d. Menjadikan peserta didik memiliki kemampuan dan 
keterampilan dalam memecahkan setiap masalah yang 
terjadi pada kehidupan sehari-hari. 
e. Peserta didik dapat memiliki sikap dan tingkah laku yang 
baik terhadap sesama manusia, dan mampu menghormati 
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